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MOTTO 
 
 هيلع للها ىلص َّبَِّنَلا ََّنأ هنع للها يضر ٍعِفَار ِنْب َةَعاَِفر ْنَع َلِئُس ملسو : ُبَيَْطأ ِبْسَكَْلا ُّيَأ ? َلاَق ( : ُلَمَع
 ِهِدَِيب ِلُجَّرَلا , ٍروُر ْ بَم ٍعْي َب ُّلَُكو)   ُمِكَاْلَْا ُهَح َّحَصَو ،ُراَّز َبَْلا ُهاَوَر 
 
“Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah ditanya: 
Pekerjaan apakah yang paling baik? Beliau bersabda: "Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya dan setiap jual-beli yang bersih”. (Riwayat al-Bazzar. Hadits shahih 
menurut Hakim).1 
 
 َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  اوُل ُتْق َت لاَو ْمُكْنِم ٍضَار َت ْنَع ًةَراَِتِ
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.2  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                             
1 Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar Al-Asqalany,  Bulughul Maram Min Adillatil Ahkaam, (Tasikmalaya: 
Pustaka Al-Hidayah, 2008), Digital   
2 QS. An-Nisa’: 29, Al-qur’an dan Terjemahan, Digital  
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PERSEMBAHAN 
Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)  
kepada siapa yang dikehendaki-Nya.  
Barang siapa yang mendapat hikmah itu 
Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak.  
Dan tiadalah yang menerima peringatan  
melainkan orang- orang yang berakal”.  
 (Q.S. Al-Baqarah: 269) 
Alhamdulllahirabbil’alamin….  Alhamdulllahirabbil ‘alamin…. Alhamdulllahirabbil  alamin…. 
Akhirnya aku sampai ke tiik ini, 
 sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb 
 Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb  
Serta shalawat dan salam kepada idola ku Rasulullah SAW dan para sahabat yang mulia 
Semoga sebuah karya mungil ini menjadi amal shaleh bagiku dan menjadi kebanggaan  
bagi keluargaku tercinta Ku persembahkan karya mungil ini… 
untuk belahan jiwa ku bidadari surgaku yang tanpamu aku bukanlah siapa-siapa 
di dunia fana ini Ibundaku tersayang (Imah) 
serta orang yang menginjeksikan segala idealisme, prinsip, edukasi dan kasih sayang berlimpah dengan wajah datar 
menyimpan kegelisahan ataukah perjuangan yang tidak pernah ku ketahui,  
namun tenang temaram dengan penuh kesabaran  
dan pengertian luar biasa Ayahandaku tercinta (Angsar)  
yang telah memberikan segalanya untukku Kepada kakak ku (Nur Aini), 
terima kasih tiada tara atas segala support yang telah diberikan selama ini dan  
semoga kakak ku tercinta semakin sukses dalam pekerjaannya 
Kepada teman-teman seperjuangan  khususnya rekan-rekan HBS “10” dan IPA “10” yang tak bisa tersebutkan 
namanya satu persatu terima kasih yang tiada tara ku ucapakan 
Kepada teman-teman “KSR PMI Unit UIN Malang” terimakasih atas motivasinya dan do’a-do’anya  
Kepada saudara ku seperantauan “IGAYOMU” syukran banget atas supportnya baik itu moril & materil 
kepada Anak-Anak koz Wisma Arafah yang bersama-sama dalam tempat tinggal telah dirasa suka duka kita lalui  
Terakhir, untuk seseorang yang masih dalam misteri yang dijanjikan Ilahi yang siapapun itu, terimakasih 
telah menjadi baik dan bertahan di sana. 
Akhir kata, semoga skripsi ini membawa kemanfaatan. Jika hidup bisa kuceritakan di atas kertas, entah 
berapa banyak yang dibutuhkan hanya untuk kuucapkan terima kasih... :) 
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PRAKATA 
 
Bismillâhi ar-Rahmân ar-Rahîm, 
Alhamdulillâhi Rabb al-‘Âlamîn, Segala puji dan syukur kepada Allah SWT. 
Dengan rahmat dan hidayah-NYA penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Sholawat 
dan salam kita limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Semoga kita menjadi 
golongan orang-orang yang beriman dan mendapat syafa’at dari beliau di hari akhir 
kelak. Âmîn yâ Rabb al-‘Âlamîn… 
Dengan kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tiada 
batas kepada: 
1. Prof. Dr. Mudjia Raharja, M. Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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bimbingan, dan motivasi yang di berikan kepada penulis selama menempuh 
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4. Ali Hamdan, M.A., Ph.D. selaku Dosen Pembimbing selama penulisan skripsi, 
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perkuliahan. 
6. Orang tua tercinta (ibuk dan ayah), buat saudara-saudaraku.. terimakasih atas 
kasih sayang, cinta, kesabaran, do’a dan dukungan lainnya. 
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7. Buat teman-teman IMHBS’10, dulur-dulur , teman-teman IPA’10, Teman-
Teman KSR PMI Unit UIN Malang, Saudara-saudara ku IGAYOMU, dan 
teman-teman lainnya, terimakasih atas partisipasi, dukungan dan do’anya. 
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Terimakasih semua, Semoga Allah mencatat sebagai amal yang shalih, 
dan Semoga Rahmat dan Ridho Allah selalu menyertai perjalanan 
hidup kita. Amiiin…. Amiinn.. 
 
 
 
 
Malang, 27 Maret 2014 
Penulis, 
 
 
 
Tuti Marlina 
NIM 10220097 
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HALAMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi ialah pemindah alian tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia 
(latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa 
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 
maupun daftar pustaka tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar 
uraiannya adalah sebagai berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
ا = tidak dilambangkan  ض = dl 
ب = b  ط = th 
ت = t  ظ = dh 
ث = ts  ع = ‘ (koma menghadap atas) 
ج = j  غ = gh 
ح = h  ف = f 
خ = kh  ق = q 
د =  d  ك = k 
ذ = dz  ل = l 
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ر = r  م = m 
ز = z  ن = n 
س = s  و = w 
ش = sy  ھ = h 
ص = sh  ي = y 
 
B. Vokal, Panjang Dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan berikut: 
Vokal (a) panjang  = â misalnya  َلاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang  = î misalnya  َلِْيق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya  َنْوُد menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “î” 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh berikut: 
Diftong (aw) = وـ misalnya  َلْو ق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ـي  misalnya  َرْي  خ menjadi khayrun 
C. Ta’ Marbuthah 
Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua: 
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1. Ta’ Marbuthah hidup 
Ta’ Marbuthah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dhammah, transliterasinya adalah (t). 
Contoh: َةنجلاَةضور - Raudlat al-Jannah. 
2. Ta’ Marbuthah mati 
Ta’ Marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 
(h). 
Contoh: ةحلط - Thalhah. 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi tanda syaddah tersebut dilambangkan 
dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: َاّنبر - rabbanâ  ََّمعن - nu’imma 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 
“لا”.  Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti oleh qamariyyah. 
Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyah. Kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya  yaitu  “al” 
diganti huruf yang sama dengan  huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Contoh :      لجّرلا – ar-rajulu 
       ةديّسلا – as-sayyidatu 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila 
diikuti oleh huruf  syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan  dengan tanda sambung(-). 
Contoh: َملقلا - al-qalamu      للاجلا -al-jalâlu 
 ََََعيدبلا - al-badî’u 
F. Hamzah 
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa  alif. 
Contoh:    ئيش - syai’un   َترما   - umirtu 
      ءونلا - an-nau’u   نوذخأت - ta’khudzûna 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 
dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: نيقزارلاَريخَوهلَاللهَناو - Wa innallâha lahuwa khair ar-râziqîn. 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
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yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata  
sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital tetap harus awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: لوسرَّلااَدّمحمامو - wa maâ Muhammadun illâ Rasûl 
-َََعضوَتيبَلّوأَّناسانلل  inna Awwala baitin wudli’a linnâsi 
Penggunaan huruf  kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada  huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh: بيرقَحتفوَاللهَنمَرصن - nashrun minallâhi wa fathun qarîb 
َََََََََََاًعيمجرملااَلله - lillâhi al-amru jamî’an 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 
 
Marlina, Tuti, 2014, Praktek Jual Beli Arisan Perspektif Fiqh Syafi’i (Studi Kasus di 
Desa Pandean Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan), Skripsi, Jurusan Hukum 
Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim Malang, Pembimbing: Ali Hamdan, M.,Ph. D 
 
Kata kunci: Jual Beli, Arisan, Perspektif Fiqih Syafi’i 
 
Pada awalnya arisan hanya bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan antara 
masyarakat dan sebagai tabungan yang mampu mengontrol penggunaan uang 
masyarakat di Desa Pandean kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan. Akan tetapi, 
semakin bertambahnya kebutuhan perekonomian, arisan berubah menjadi lahan yang 
berbeda, yang mampu memberikan solusi terhadap kebutuhan yang mendesak. Salah 
satu cara masyarakat memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan cara menjual hasil 
arisan mereka. Biasanya peserta arisan menjual arisannya kepada pihak ketiga, peserta 
arisan menawarkan kepembeli dengan harga separuh atau berkurang dari hasil arisan 
semestinya. Kegiatan jual beli tidak hanya mendatangkan keuntungan finansial semata, 
namun juga harus berdasarkan rukun dan syarat yang telah ditentukan untuk 
menghindari kerugian di salah satu atau kedua belah pihak yang berakad.  
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana Praktek 
Jual Beli Arisan di Desa Pandean Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan? 2) 
Bagaimana Hukum Jual Beli Arisan Perspektif Fiqh Syafi’i di Desa Pandean 
Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan? Jenis penelitian ini adalah penelitian 
sosiologis atau empiris, karena peneliti mengamati secara langsung bagaimana Praktek 
Jual Beli Arisan di Desa Pandean Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan. Data yang 
diambil dalam penelitian ini adalah langsung dari tempat terjadinya segala yang diteliti 
yang berkaitan dengan kasus jual beli arisan. Tehnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui beberapa tahapan diantaranya, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi guna menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dalam penelitian 
ini. 
Dari hasil penelitian ini bahwa hukum jual beli arisan perspektif fiqh syafi’i 
dikatakan tidak sah. Karena tidak memenuhi syarat jual beli, yaitu barangnya tidak 
dapat diserah terimakan ketika berlangsungnya transaksi. Selanjutnya didalam transaksi 
tersebut mengandung unsur riba karena pihak pembeli mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar. Allah SWT dengan jelas dan tegas mengharamkan apapun jenis-jenis 
tambahan yang diambil dari jual beli dan menolak anggapan bahwa jual beli riba yang 
pada zahirnya seolah-olah menolong mereka yang memerlukan pertolongan sebagai 
suatu perbuatan mendekati atau taqarrub kepada Allah SWT, yaitu merujuk pada 
firman Allah dalam surat Ar-Rum: 39.  
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In the beginning of social gathering aims to strengthen the brotherhood between 
the people and the savings are able to control the use of public money in Pandean 
village, Bangil subdistrict, Pasuruan regency. However, the increasing number of needs 
of the economy, the social gathering turned into a different land, which is able to 
provide solutions to the urgent requirement. One way people meet those needs is a way 
to sell the results of their social gathering. Usually participants of social gathering sell 
to a third party, social gathering participants offered to buyers for half or less of the 
social gathering. Trading activities not only bring financial benefits alone, but must 
also be based on harmony and requirements that have been determined to avoid a loss 
in one or both parties in akad. 
The problems in this research are: 1) how is social gathering sale and purchase 
practice in Pandean village, Bangil subdistrict, Pasuruan regency? 2) How is the law of 
social gathering sale and purchase based on Syafi'i fiqh perspective in Pandean village, 
Bangil subdistrict, Pasuruan regency? This research is sociological or empirical 
research, because researcher observed firsthand how social gathering sale and purchase 
practices in Pandean village, Bangil subdistrict, Pasuruan regency. The data taken in 
this research is directly from the scene of all investigated cases relating to sale and 
purchase of social gathering. Data collection techniques in this research are 
observation, interviews and documentation to answer the problems that exist in this 
research. 
The results of this research indicate that the legal of social gathering sale and 
purchase based on Syafi'i fiqh perspective is not valid. Because the purchase does not 
qualify, the goods cannot be handed over in the course of the transaction. Furthermore, 
in these transactions contain elements of usury because the buyers get greater profits. 
Allah clearly and expressly forbids any additional types are taken from the sale and 
reject the notion that buying and selling is riba that seems to help those who need help 
as an act of approaching or taqarrub to God, which refers to the Qs. Ar-Rum: 39. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 02
 
 
َملخصَالبحث
في  الواقعيةدراسة (فقه الشافعي الاجتماعي في ضوء  تِمعمن نشاط البيع و الشراء . 2014توتي مرلينا، 
قسم حكم . كلية الشريعة .بحث جامعي). قرية فنديان عاصمة ثانوية بانجيل منطقة فسرون
 . الجامعة الإسلامية الْكومية مولانا مالك إبراهيم مالانجفي . الإقتصادي الشرعي
 .الدكتور الْاج علي حمدان، الليسانس، الماجستير: المشرف
 اجتماعي  بيع و شراء، تِمع: الكلمات الرئيسيات
الأموال في قرية قرية  تنزيلمع و  المج فيأخوة ربط صلة في أول المرة اجتماعي غرض في تِمع 
و بعد مرر الأيام و ارتفاع . حتى يتصرفوابها تصرفا متقصدان اسرو اثانوية بانجيل عاصمة فنديان منطقة اف
حاجات المجتمع إلى الأموال يتحول الغرض إلى سد حاجاتهم المضطرة ببيع الأموال المحصولة من تِمع 
وفر و هذا النشاط بحتاج إلى ت. إجتماعي و لكن قيمتها نصف القيمة المحصولة من تِمع إجتماعي
      .الأركان و الشروط المعينة لإجتناب الغرر و الغش و الخسران بين الطرفين
نديان ااجتماعي في قرية ف تِمعمن شراء البيع و عقد الكيف نشاط   الكوجودة هنا هيقضايا هذا البحث 
ضوء من تِمع الإجتماعي في شراء البيع و هذا الكيف حكم   ون؟ اسرو امنطقة ثانوية بانجيل عاصمة ف
البحث تِريبِ لأن الباحث  هذا. ن؟اسرو انديان منطقة ثانوية بانجيل عاصمة فافقه الشافعي في قرية فال
 أما تقنيه جمع ن، واسرو انديان منطقة ثانوية بانجيل عاصمة فاشراء في قرية فالبيع و اللاحظ نشاط ي
 .في هذا البحث لموجودةالقضايا الإجابة و ذلك  .السجلاتقابلة، و و الم، فالملاحظةالبيانات 
فقه الضوء في اجتماعي  تِمع من شراءالالبيع و  هذا حكمتدل على أن  هذا البحث ةجنتي 
شريي الملأن  فيه الربا يوجدو  .المبيع في حالة العقدعدم هي شروط البيع و  توفرلعدم  لا يصح الشافعي
بيع و ال المأخود من زيادة قيمة رباانواع ال كلرم  يحالله سبحانه و تعالى و . بائعالمن  يحصل على المنفعة أكثر
: تعالى في سورة الروم قولهل الله سبحانه و تعالى ة إلىقربو التعاون يرفض أي عقد ربوي ظاهره الشراء و ال
 .39
 
